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INTISARI

PENGEMBANGAN MODEL REGRESI TERBOBOTI SECARA GEOGRAFIS
DAN TEMPORAL

(Studi Kasus: Angka Insiden Demam Berdarah Dengue di Surabaya)

Nama Mahasiswa : Baharuddin
N I M : 091170203
Promotor : Suhariningsih (FST Universitas Airlangga)
Ko-Promotor : Brodjol Sutijo Suprih Ulama (Jurusan Statistika FMIPA ITS)

Salah satu permasalahan yang berkaitan dengan pemodelan regresi pada data
spasial dan temporal adalah parameter di suatu lokasi dan/atau waktu tidak sama
dengan di lokasi dan/atau waktu yang lain. Masalah lain adalah pemodelan data deret
waktu biasanya menghasilkan galat model yang berotokorelasi temporal. Untuk
menangani kedua masalah tersebut, telah dikembangkan tiga model regresi:
geographically weighted regression (GWR) dengan galat berotokorelasi, temporally
weighted regression (TWR) dengan galat berotokorelasi, dan geographically and
temporally weighted regression (GTWR).

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendapatkan estimasi parameter model
GWR, TWR, dan GTWR; (2) mendapatkan statistik uji dalam pengujian ketepatan
model GWR, TWR, dan GTWR; (3) menganalisis hubungan angka insiden DBD
dengan unsur iklim di Surabaya secara spasial dan/atau temporal.

Hasil penelitian dengan metode weighted least squares (WLS) menunjukkan
bahwa estimasi parameter model GWR dengan galat berotokorelasi adalah

1β̂( , ) ( ( , ) ) ( , ) YT T
i i i i t i i tu v u v u v X W X X W


. Estimasi parameter model TWR dengan

galat berotokorelasi adalah 1β̂( ) ( ( ) ) ( ) YT T
t t i t ih h h X W X X W


. Estimasi parameter

model GTWR adalah β̂( , , )i i tu v h 


1( ( , , ) ) ( , , )YT T
i i t i i tu v h u v hX W X X W


.

Statistik uji dalam pengujian ketepatan model GWR, TWR, dan GTWR
didasarkan pada statistik F melalui pembandingan signifikansinya dengan model
regresi global. Sementara itu, statistik uji bagi signifikansi variasi masing-masing
himpunan parameter k dari model-model tersebut didasarkan pada statistik kF .

Angka insiden DBD di Surabaya berkaitan dengan kelembaban relatif dan
tekanan udara minimum. Secara spasial, pengaruh kelembaban relatif terhadap angka
insiden DBD adalah bervariasi di setiap kecamatan, sedangkan pengaruh tekanan
udara minimum adalah sama (tidak bervariasi) di seluruh daerah penelitian. Secara
temporal, pengaruh kedua unsur iklim tersebut terhadap angka insiden DBD adalah
bervariasi setiap bulan. Sementara itu secara spasial dan temporal, pengaruh kedua
unsur iklim tersebut adalah bervariasi di setiap kecamatan dan bulan.

Kata kunci: geographically and temporally weighted regression, demam berdarah
dengue, Surabaya
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